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ABSTRAK 

EFEK INHIBISI EKSTRAK N-HEKSANA DAUN BENALU 

KERSEN (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) TERHADAP 

XANTIN OKSIDASE 

 (M. Mario Andhika Bagus Saputra, 22 Desember 2023, 78 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Palembang 

 

Latar Belakang. Ekstrak daun kersen mempunyai efek  menghambat enzim xantin 

oksidase  dan daun benalu kersen juga mempunyai khasiat yang sama mengingat 

bersifat hemiparasite dengan inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efek ektrak n-heksana daun benalu kersen terhadap enzim xantin oksidase. 

 

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vitro. Sampel 

yang digunakan adalah daun benalu kersen yang ekstraksi dengan pelarut n-

heksana yang dilanjutkan dengan skrining fitokimia dan dilakukan pengujian efek 

inhibisi xantin oksidase dengan allopurinol sebagai kontrol positif serta diperiksa 

menggunakan spektofotometer dengan panjang gelombang 400 ppm. 

 

Hasil. Ekstrak n-heksana daun benalu kersen memiliki kandungan alkaloid dan 

triterpenoid. Nilai IC50 pada ekstrak n-heksana daun benalu kersen sebesar 162 ppm 

kategori sedang 

 

Kesimpulan: Ekstrak n-heksana daun benalu kersen memiliki efek menghambat 

xantin oksidase. 

 

Kata Kunci. Daun Benalu Kersen, Xantin Oksidase, N-Heksana, IC50. 
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ABSTRACT 

INHIBITION EFFECT OF N-HEXANE EXTRACT OF 

KERSEN PALM LEAVES (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) 

ON XANTHINE OXIDASE  

(M. Mario Andhika Bagus Saputra, 22th December 2023, 78 Page) 

Sriwijaya University Faculty of Medicine, Palembang 

 

Background. Kersen leaf extract has the effect of inhibiting the xanthine oxidase 

enzyme and cherry mistletoe leaves also have the same properties considering that 

they are hemiparasites with their host. This study aims to determine the effect of n-

hexane extract from mistletoe cherry leaves on the xanthine oxidase enzyme. 

 

Method. This research is an in vitro experimental research. The samples used were 

cherry mistletoe leaves that were treated with n-hexane solvent, followed by 

phytochemical screening and testing the effect of xanthine oxidase inhibition with 

allopurinol as a positive control and examined using a spectrophotometer with a 

wavelength of 400 ppm. 

 

Results. N-hexane extract from cherry mistletoe leaves contains alkaloids and 

triterpenoids. The IC50 value for the n-hexane extract of cherry mistletoe leaves is 

162 ppm in the medium category. 

 

Conclusion. N-hexane extract of cherry mistletoe leaves has the effect of inhibiting 

xanthine oxidase. 

 

Keywords. Kersen Mistletoe Leaves, Xanthine Oxidase, N-Hexane, IC50 
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RINGKASAN 

 

EFEK INHIBISI EKSTRAK N-HEKSANA DAUN BENALU 

KERSEN (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) TERHADAP XANTIN 

OKSIDASE 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 22 Desember 2023 

 

M. Mario Andhika Bagus Saputra dibimbing oleh Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., 

M.Kes dan dr. Subandrate, M.Biomed. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xvi+ 60 halaman, 20 tabel, 4 gambar, lampiran 

 

Xantin oksidase merupakan salah satu enzim oksidoreduktase yang memiliki peran 

sebagai katalisator oksidasi hipoxantin menjadi xantin kemudian menjadi asam 

urat. Hiperurisemia merupakan kondisi yang menggambarkan kadar asam urat 

darah yang meningkat melewati batas normal yang terjadi karena adanya 

peningkatan produksi asam urat atau penurunan ekskresi asam urat atau bisa juga 

kombinasi dari kedua proses tersebut. Benalu kersen (Dendrophtoe pentandra l.) 

termasuk salah satu tanaman hemiparasit yang dianggap memiliki potensi yang 

sama dengan kersen sebagai anti hiperurisemia. Belum ada penelitian dari efek 

inhibisi ekstrak n-heksana daun benalu kersen terhadap xantin oksidase. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vitro. Sampel yang 

digunakan adalah daun benalu kersen yang diberikan pelarut n-heksana yang 

dilanjutkan dengan skrining fitokimia dan dilakukan pengujian efek inhibisi xantin 

oksidase dengan allopurinol sebagai kontrol positif dan diperiksa menggunakan 

spektofotometer dengan panjang gelombang 400 ppm. 

 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efek inhibisi ekstrak n-heksana daun 

benalu kersen memiliki nilai IC50 yaitu 162 ppm dan nilai IC50 ekstrak n-heksana 

daun benalu kersen terhadap allopurinol yaitu 28 ppm. Ekstrak n-heksana memiliki 

efek inhibisi terhadap enzim xantin oksidase. 

 

Kata Kunci. Daun Benalu Kersen, Xantin Oksidase, N-Heksana, IC50 
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SUMMARY 

 

INHIBITION EFFECT OF N-HEXANE EXTRACT OF KERSEN 

PALM LEAVES (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) ON XANTHINE 

OXIDASE  
 

Scientific writing in the form of a thesis, 22th December 2023 

 

M. Mario Andhika Bagus Saputra was guided by Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., 

M.Kes and dr. Subandrate, M.Biomed. 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University xvi+ 

60 pages, 20 tables, 4 images, attachments 

 

Xanthine oxidase is an oxidoreductase enzyme which has a role as a catalyst for 

the oxidation of hypoxanthine to xanthine and then to uric acid. Hyperuricemia is 

a condition that describes blood uric acid levels that increase beyond normal limits 

which occurs due to increased uric acid production or decreased uric acid excretion 

or it could be a combination of these two processes. Cherry mistletoe (Dendrophtoe 

pentandra l.) is one of the hemiparasitic plants which is considered to have the same 

potential as cherry as an anti-hyperuricemia. There has been no research on the 

inhibitory effect of n-hexane extract from cherry mistletoe leaves on xanthine 

oxidase. 

 

This research is an in vitro experimental research. The samples used were cherry 

mistletoe leaves that were treated with n-hexane solvent, followed by 

phytochemical screening and testing the effect of xanthine oxidase inhibition with 

allopurinol as a positive control and examined using a spectrophotometer with a 

wavelength of 400 ppm. 

 

In this study it can be concluded that the inhibitory effect of n-hexane extract of 

cherry mistletoe leaves has an IC50 value of 162 ppm and the IC50 value of n-hexane 

extract of cherry mistletoe leaves on allopurinol is 28 ppm. N-hexane extract has 

an inhibitory effect on the xanthine oxidase enzyme. 

 

Keywords. Kersen Mistletoe Leaves, Xanthine Oxidase, N-Hexane, IC50 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

           1.1 Latar Belakang 

Xantin oksidase merupakan salah satu enzim oksidoreduktase yang 

memiliki peran sebagai katalisator oksidasi hipoxantin menjadi xantin 

kemudian menjadi asam urat. Xantin oksidase merupakan suatu homodimer 

katalitik subunit independent, enzim ini memiliki peranan dalam jalur  

degradasi purin. Peningkatan aktifitas enzim ini menyebabkan peningkatan 

kadar asam urat dalam darah atau hiperurisemia.1 

Hiperurisemia merupakan kondisi yang menggambarkan kadar 

asam urat darah yang meningkat melewati batas normal.2 Hiperurisemia 

terjadi jika kadar asam urat darah di atas 7,0 mg/dL untuk laki-laki dan di 

atas 6,0 mg/dL untuk perempuan.3 Hiperurisemia bisa terjadi karena adanya 

peningkatan produksi asam urat atau penurunan ekskresi asam urat atau bisa 

juga kombinasi dari kedua proses tersebut.4  Hiperurisemia bisa 

menimbulkan berbagai penyakit seperti gout dan nefrolitiasis. Selain itu, 

bisa dijadikan sebagai indikator dari beberapa penyakit seperti sindrom 

metabolic, diabetes melitus, penyakit kardiovaskuler, penyakit ginjal kronis 

dan kanker. 5 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diperkirakan sebanyak 21% 

populasi umum dan sebanyak 25% pasien rawat inap mengalami 

hiperurisemia asimptomatik. Menurut data dari National Health and 

Nutrition Examination Survey (NHANES) pada tahun 2007-2016 di 

Amerika Serikat, didapatkan hasil hiperurisemia sebanyak 20,2% pada laki-

laki dan sebanyak 20,0% pada perempuan. Pada tahun 2006 hingga 2014 

prevalensi hiperurisemia meningkat pada laki-laki dari 19,7% menjadi 25% 

dan pada wanita dari 20,5% menjadi 24,1%. Sebagian besar penelitian 

menyebutkan bahwa prevalensi terjadinya hiperurisemia umumnya lebih 

tinggi pada negara maju dari pada negara berkembang. Penyebab terjadinya
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hiperurisemia pada wanita adalah ekskresi yang turun dan diet yang tinggi 

purin. 6 

Senyawa flavonoid memiliki fungsi untuk menghambat xantin 

oksidase dan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas 

superoksida sehingga memiliki fungsi untuk menurunkan kadar asam urat. 

Selain memiliki fungsi untuk menghambat xantin oksidase, flavonoid 

memiliki fungsi juga sebagai antiinflamasi sehingga berperan dalam 

mekanisme pengobatan gout atritis.7 

Kersen merupakan daun yang memiliki banyak kandungan di 

antaranya adalah flavonoid, saponin, polifenol dan tanin. Flavonoid dalam 

daun kersen memiliki potensi sebagai antioksidan, hepatoprotektor, 

analgesik, antiinflamasi, anti kanker, anti platelet dan juga anti 

hiperurisemia. Selain pada daun, flavonoid terdapat juga pada benalu 

kersen.8  

Benalu kersen (Dendrophtoe pentandra l.) termasuk salah satu 

tanaman hemiparasit yang memperoleh sumber makanan dari inangnya. 

Kandungan senyawa aktif dalam benalu kersen hampir sama dengan 

tumbuhan inangnya seperti polifenol, flavonoid dan saponin. Oleh karena 

itu tumbuhan ini dianggap memiliki potensi yang sama dengan kersen 

sebagai anti hiperurisemia.9,10 

Terapi utama untuk mengatasi penyakit asam urat adalah dengan 

memberikan terapi obat sintetik. Obat sintetik yang paling sering digunakan 

untuk mengatasi asam urat adalah allopurinol. Pengobatan menggunakan 

allopurinol belum sepenuhnya efektif dan efisien, beberapa permasalahan 

masih muncul seperti kulit kemerahan, leukopenia dan toksisitas pada 

gastrointestinal, selain itu penggunaan obat ini justru akan meningkatkan 

terjadinya serangan akut gout. Oleh karena itu beberapa kelompok 

masyarakat beralih menggunakan obat tradisional untuk mengatasi 

hiperurisemia salah satunya adalah daun benalu kersen.1 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Sadakata pada 

tahun 2023, benalu kersen memiliki kandungan senyawa metabolit 
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sekunder steroid, triterpenoid, tanin, alkaloid dan flavonoid pada fraksi non-

polar yang sangat aktif dalam menghambat enzim xantin oksidase.11 

Kemudian, penelitian yang sudah dilakukan oleh Nirwana menunjukkan 

benalu kersen mengandung senyawa flavonoif, alkaloid, terpenoid, tanin 

dan saponin.12 

Berdasarkan penelitian in vitro yang sudah dilakukan oleh Ikadah 

dan Ukrida, ekstrak etanol daun kersen memiliki kandungan metabolit 

sekunder yang dapat menghambat kerja enzim xantin oksidase.13 Pada 

penelitian yang sudah dilakukan pada tahun 2022, daun talok (kersen) 

memiliki kandungan senyawa aktif yang dapat menjadi inhibitor xantin 

oksidase secara in silico dan secara in vitro ekstrak etanol sebanyak 60% 

menunjukan efek penghambatan pada enzim xantin oksidase.14 

Sudah ada penelitian yang melakukan pengujian mengenai efek 

inhibisi daun kersen terhadap enzim xantin oksidase. Kandungan fitokimia 

daun benalu kersen juga sudah diteliti, bahkan fraksi non-polar daun benalu 

kersen memiliki kemampuan menghambat enzim xantin oksidase. Namun 

belum ada penelitian dari efek inhibisi ekstrak n-heksana daun benalu 

kersen terhadap xantin oksidase, sehingga perlu dilakukan penelitian efek 

inhibisi ekstrak n-heksana daun benalu kersen terhadap xantin oksidase. 

 

           1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana efek inhibisi ekstrak n-heksana daun benalu kersen 

terhadap enzim xantin oksidase?  

 

           1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

1. Mengetahui efek inhibisi ekstrak n-heksana daun benalu kersen 

terhadap enzim xantin oksidase. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Di identifikasi senyawa metabolis sekunder yang terdapat dalam 

ekstrak n-heksana daun benalu kersen dengan penapisan fitokimia. 
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2. Di uji efek inhibisi ekstrak n-heksana daun benalu kersen terhadap 

enzim xantin oksidase dengan menentukan nilai IC50. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian akan memberikan informasi baru mengenai kandungan 

metabolik sekunder efek inhibisi dan IC50 ekstrak n-heksana terhadap 

enzim xantin oksidase. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi rujukan untuk penelitian mengenai 

pemanfaatan daun belanu kersen sebagai anti hiperurisemia.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi kepada masyakat umum mengenai manfaat daun 

benalu kersen yang dapat digunakan sebagai antihiperurisemia 

2. Memberikan informasi dan dapat dijadikan sumber rujukan bagi tenaga 

kesehatan dalam pengobatan penyakit hiperurisemia.
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